BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perbandingan tingkat kinerja keuangan antara Bank Syariah
Mandiri dan Bank Mega Syariah berdasarkan rasio Working
Capital to Total Assets (WCTA) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan. Artinya bahwa tingkat
kinerja keuangan BSM lebih baik dibandingkan dengan
tingkat kinerja keuangan BMS dilihat dari rasio Working
Capital to Total Assets.

2. Perbandingan tingkat kinerja keuangan antara Bank Syariah
Mandiri dan Bank Mega Syariah berdasarkan rasio Retained
Earnings to Total Assets (RETA) menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

3. Perbandingan tingkat kinerja keuangan antara Bank Syariah

Mandiri dan Bank Mega Syariah berdasarkan rasio Earning
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Before Interest and Taxes to Total Assets (EBITTA)
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Perbandingan tingkat kinerja keuangan antara Bank Syariah
Mandiri dan Bank Mega Syariah berdasarkan rasio Book
Value of Equity to Book Value of Total Liabilities (BVETL)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.
Tingkat kinerja keuangan BMS lebih baik dibandingkan
dengan tingkat kinerja keuangan BSM dilihat dari rasio Book
Value of Equity to Total Liabilities.

Perbandingan tingkat risiko kebangkrutan Bank Syariah
Mandiri dan Bank Mega Syariah yang diukur dengan
menggunakan  model  Altman  Z-Score = Modifikasi
menunjukkan  terdapat perbedaan. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kedua perbankan syariah dalam keadaan
sehat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko
kebangkrutan Bank Syariah Mandiri lebih rendah dibanding
Bank Mega Syariah karena nilai Z-Score BSM lebih besar

dibanding dengan BMS.
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B. Saran-saran
1. Bagi Lembaga Keungan
Bagi Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah
agar dapat terhindar dari masalah keuangan maka diharapkan
dapat terus meningkatkan kinerja keuangan dan menjaga
kestabilan keuangan. Menjaga kestabilan keuangan dapat
dilakukan dengan memperkuat jumlah modal dan melakukan
suatu investasi pada Aktiva Lancar dengan tetap
mempertahankan komposisi hutangnya. Jika diketahui
terdapat risiko yang mengarah pada kebangkrutan perbankan
maka pihak manajemen perbankan dapat segera mungkin
untuk mengambil langkah-langkah agar dapat meminimalisir
risiko yang dihadapi.
2. Bagi Peneliti yang akan datang
Berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, diantaranya:
1) Diharapkan agar memperluas penelitian  dengan
menambah waktu penelitian, menggunakan variabel dan

alat analisis yang berbeda.
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2) Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain
untuk memprediksi tingkat risiko kebangkrutan bank.

3) Penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih luas lagi
dengan objek penelitian yang tidak hanya perusahaan non

manufaktur saja.



